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A. Latar Belakang Masalah

llImu falak merupakan salah satu ciri kemajuan pavad Islam.
Namun dalam perjalanannya ilmu falak hanya mengk&jsoalan-persoalan
ibadah, seperti arah kiblat, waktu shalat, awahibubdan gerhana (Azhari,
2007: 6). Tetapi untuk saat ini ilmu falak mulaimm@osisikan eksistensinya
dengan ilmu astronomi yang akan berjalan bersammasmtuk perubahan
dan perkembangan ilmu pengetahuan.

Sebagaimana dinyatakan oleh Amin Abdullah (PaspasarUGM
News, 2009) hampir semua jenis kegiatan ilmu pexngen, baiknatural
sciencesnaupunsocial sciencebahkan eligious sciencesselalu mengalami
apa yang disebut dengahifting paradigm(pergeseran gugusan pemikiran
keilmuan). Kegiatan ilmu pengetahuan selamanyaifaetsstoris, lantaran
dibangun, dirancang, dan dirumuskan oleh akal bmdnusia yang juga
bersifat historis. Sehingga, sangat dimungkinkarjadenwya perubahan,
pergeseran, perbaikan, perumusan kembali, sertgepgrurnaan rancang
bangun epistemologi keilmuan. Jika tidak demikimaka kegiatan keilmuan
akan mandeg dengan sendirinya alias bersifat statiigli falak dalam arti
kegiatan keilmuan nuansanya demikian kaya sehibggsifatfallibilism of
knowledge dimungkinkan untuk dapat diubah, dikembangkampewtaiki,
dirumuskan ulang, disempurnakan sesuai dengan g@taaman yang

mengitarinya dan tidak bersifat statis.



Bila dibandingkan dengan tradisi keilmuan di Banaiaka tradisi
keilmuan Islam memang tidak banyak mengalami perges paradigma
seperti yang diteorikan oleh Thomas S. Kuhn. Kamn@amnya pergeseran
paradigma itulah yang diduga menyebabkan umat Istalak banyak
menelurkan ilmu-ilmu baru, seperti yang dihasilkéeh Barat. Grafik paling
tinggi pergeseran paradigma dalam tubuh umat Idkeadi pada zaman
keemasan peradaban Islam yaitu antara abad IX §ghipertengahan abad
XIII M. Jatuhnya Baghdad ke tentara Mongol pada8LRb menjadi tanda
bagi mundurnya semangat eksplorasi ilmiah umatnigleanani, 2007: 3).

Sebagaimana yang dituturkan oleh Susiknan Azhaahwha
kelemahan mendasar dalam studi keislaman selamihimusnya studi hisab
adalah pada aspek metodologi dan etos penguasamn pengetahuan.
Selama ini pengajaran ilmu hisab atau ilmu falaiNedidominasi pada
proses perhitungan untuk kebutuhan ritual. Akibatiighu hisab berjalan di
tempat. Tak heran bila kesan yang muncul adalalit featematis” (Azhari,
2002: x).

Indonesia dalam pengkajian ilmu falak syar’i (ilimsab) juga pernah
berkembang pesat. Ulama yang pertama terkenal aebzpak hisab
Indonesia adalah Syekh Taher Jala>luddi>n al-Azh&elain Syekh Taher

Jala>luddi>n pada masa itu juga ada tokoh-tokohabhigyang sangat

! Lahir di Koto Tuo Ampat Bukit Tinggi, tanggal 4 Radhan 1286 H bertepatan dengan
tanggal 7 Desember 1869 M. la belajar di Mekkahakgrlebih 14 tahun dibawah bimbingan
Ahmad Khatib, kemudian ia melanjutkan ke Univessitd-Azhar Kairo Mesir, dan belajar di sana
selama 4 tahun dengan mendapat keahkgah@dat ‘alimiyah dalam ilmu falak, karena itu
namanya sering ditambah dengan Al-Azhari Al-Fal#dapun karya-karyanya yang berkaitan
dengan ilmu falak adalaNati>jatul Umur (The Almanac: Muslim and Christian Calender and
Direction of Qiblat according to shafie SetanJadawil Nukhbah at-Tagrirat fi Hisab al-Augat
wa Samt al-Qibala¢Azhari, 2008: 205-206).



berpengaruh seperti Syekh Ahmad Khatib Minangkab&limad Rifa’i, dan
KH. Shaleh Dardt (Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah, 2009: 10),di lingkungan Muhammadiyaian ilmu falak
syar’i dipelopori oleh KH. Ahmad Dahlan. Sepeningbaliau, para ulama
Muhammadiyah terus mengembangkan tradisi kefalaeimnngga muncul
beberapa ulama yang memiliki keahlian di bidangdrantaranya adalah KH.

Ahmad Badawfi (1902 — 1969), Sa’adoeddin DjamB&k911 — 1977) yang

2 Seorang ahli fikih dan ilmu falak yang dilahirkeikota Bukittinggi, Sumatra Barat.
Menurut Prof . Hamka, Ahmad Khatib lahir tahun 1880sedangkan menurut Dr. Deliar Noer,
tahun 1855 M. sepanjang hayatnya dihabiskannyaettikish. Adapun karya-karyanya yang terkait
dengan ilmu falak adalafl-Jawahir an- Nagiyyah fi A’'mal al-Jaibiyyattan Raudah al-Hisab fi
‘llm al-Hisab (Azhari, 2008: 15-16).

% Adalah seorang ahli falak dan pengarang jawa yarigmuka pada akhir abad XIX.
Nama lengkapnya adalah KH. M. Shaleh bin Haji Uadaamarani, dilahirkan di desa Kedung
Cumpleng Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara Jawgafigrada tahun 1820 M / 1236 H dan
meninggal dunia pada hari jum’at legi 28 RamadHz2P?1H bertepatan dengan 18 Desember 1903
M. meskipun wafatnya pada akhir bulan Ramadhargpiepara pendukung dan santrinya
memperingati haulnya pada 10 syawal setiap tahendd3arkan hasil penelitian Muchoyyar HS
keahlian K.H.M. Shaleh Darat dalam bidang ilmu Kaldiperoleh dari KH. Abu Abdillah
Muhammad lbn Hadi al-Ba’'uni seorang mufti di SemgrakKeduanya pernah memperdalam ilmu
falak di bawah bimbingan KH. Muhammad Nur Sepatem&ang. Menurut data sejarah KH. M.
Shaleh Darat merupakan salah seorang guru falakMdkhad Dahlan (Azhari, 2008: 192).

* Ahmad Badawi lahir pada tahun 1902, ayahnya beansfnhammad Fakih (KH.
Habiburrahman) bin Kiai Resosetiko, sedangkan iaubgrnama Nyai Hj. Siti Habibah (Nyai
H.M. Fakih), beliau merupakan adik kandung dari KMimad Dahlan. Di Pimpinan Pusat
Muhammadiyah beliau selalu terpilih dan ditetapk@njadi wakil ketua. Kemudian pada waktu
Muktamar ke-35 di Jakarta, KH. Ahmad Badawi telpilmenjadi Ketua Pimpinan Pusat
Muhammadiyah periode 1962-1965 dan kemudian tarpitienjadi Ketua Pimpinan Pusat
Muhammadiyah periode 1965-1968 pada Muktamar ke&i3Bandung. Karya beliau di bidang
ilmu falak salah satunya adal@jadwal Waktu Shalat untuk selama-lamarYaisuf, 2005: 43-
a47).

® Sa’adoeddin Djambek lahir pada tanggal 24 Maetn 1911 di Bukittinggi, Sumatera
Barat. Ayahnya bernama Syaikh Muhammad Djamil Djeknimerupakan salah seorang ulama
besar dan ahli falak dari Minangkabau. Sa’'adoeddlitai tertarik mempelajari ilmu falak (ilmu
hisab) yang ia pelajari langsung dari ayahandaeyalis yang merupakan ulama ahli falak. la
juga belajar ilmu falak dari Syaikh Taher Jalaluddihli falak dari Malaysia, yang mengajar di al-
jami'ah al-Islamiyah Padang Tahun 1939. Pertemuamgan Syaikh Taher inilah yang
membentuk keahliannya dibidang hitung menghitungapggalan. la mengikuti kursus Legere
Akte (ilmu pasti) di Yogyakarta tahun 1941-1942rtgdemengikuti kuliah ilmu pasti alam dan
astronomi pada FIPIA (Fakultas lImu Pasti dan liAlam) di Bandung pada tahun 1954-1955
untuk memperdalam pengetahuannya tersebut. Salatkagyanya adalaBhalat dan Puasa di
Daerah Kutub(PKES Interaktif, “Sa’doeddin Djambek Ahli Falakutdammadiyah”, internet
website:http://pkesinteraktif.com/edukasi/sosokBA:-38adoeddin-djambek-ahli-falak-
muhammadiyah-.html, diakses tanggal 10 Januari2011



banyak membawa pembaharuan di Indonesia, dan KhidataDiponingrat
(1911 - 1991) yang mempelopori hidadkiki wuju>d al-hila>l yang hingga
kini dipakai dalam Muhammadiyah untuk penentuanabuQamariyah.
Sesudah mereka ini lahir pula ahli falak pelanpkioh-tokoh di atas, yaitu
H.M. Bidran Hadié (1925-1994), Ir. H. Basith WaHid1925 — 2008), dan
Drs. H. Abdur Rachirh(1935 — 2004). Sesudah mereka ini lahir pula gesier
baru ahli falak Muhammadiyah yang aktif di Majlisarjih PP
Muhammadiyah dan murid dari H. Abdur Rachim, antara Drs. Oman

Fathurohman, SW, M.Ag. (lahir 1957), Prof. Dr.H.stman Azhari, MA

® Adalah Ahli falak, nama kecilnya adalah Muhammadrtén, dilahirkan pada tanggal
19 Mei 1911 M bertepatan dengan tanggal 20 Junt#idil1329 H di Kauman, Yogyakarta dan
meninggal dunia pada tanggal 3 Februari 1991 MRafb 1411 H. Ayahnya, Kyai Muhammad
Sangidu seorang penghulu keraton Yogyakarta deggkm Kanjeng Penghulu Kyai Muhammad
Kamaludiningrat sejak 1913 M/1332 H sampai 1940384 H. Karena kepiawaiannya di bidang
ilmu Falak, sejak tahun 1973 hingga wafatnya diggscsebagai anggota Badan Hisab Rukyat
Departemen Agama RI. Muhammad Wardan merupakam ssarang tokoh penggagas teori
wujudul hilal yang hingga kini masih digunakan olpérsyarikatan Muhammadiyah. Adapun
karya-karyanya di bidang ilmu falak, yaitimdatul Hasib, Persoalan Hisab dan Ru'yat Dalam
Menentukan Permulaan Bulan, Hisab dan Falak, dasaHiUrfi dan Hakiki(Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama Rekulidonesia, “Wardan Diponingrat
Kanjeng Yang Ahli Falak”, internet website:
http://bimasislam.kemenag.go.id/index.php?optiomrcecontent&view=article&id=1135&catid=
1:berita&ltemid=63 diakses tanggal 10 Januari 2011)

" Adalah ahli falak yang dilahirkan di kauman Yoggete pada tahun 1925 M dan
meninggal dunia pada tahun 1994 M. menurut dataaeja termasuk pendiri lembaga Astronomi
Himpunan Mahasiswa Islam (LAHMI). Bidran Hadie meakan ahli falak yang berpenampilan
sederhana namun keilmuannya dalam bidang falak td@tagukan. Berkat keilmuannya di bidang
falak ia diberi amanat menjadi anggota bagian Hiddhjlis Tarjih Pimpinan Pusat
Muhammadiyah dan Anggota Badan Hisab dan Rukyatafbemen Agama RI mewakili
Muhammadiyah (Azhari, 2008: 45-46).

8 Adalah salah seorang tokoh falak, lahir di Yogysk@ada tanggal 12 Desember 1925
M dan meninggal dunia pada tanggal 21 Januari 2008eahliannya dalam bidang ilmu falak
diperoleh dari guru-gurunya, yaitu: KH. Syamsun Bang, KH. Siraadj Dahlan (Putra Ahmad
Dahlan), dan KH. Muhammad Wardan Diponingrat (AzH2008: 44).

° Adalah ahli tafsir dan falak yang lahir di Panamlpada tanggal 3 Februari 1935 M.
karirnya sebagai pendidik dimulai sejak ia sebagalasiswa doktoral, dipercaya sebagai asisten
H. Sa’adoeddin Djambek dalam mata kuliah ilmu fakdjak tahun 1965 M. Pada tahun 1972 M
diangkat sebagai dosen tetap dalam mata kuliatirTeésuai dengan jurusannya. Kegemarannya
mempelajari ilmu falak mewarnai kegiatan ilmiahrgghari-hari, sehingga ia diangkat sebagai
ketua Lembaga Hisab dan Rukyah sejak tahun 1972Séfelah H. Sa’adoeddin Djambek
meninggal, ia diserahi tugas gurunya sebagai wiilia Badan Hisab Rukyah Departemen
Agama Pusat. Beliau sempat menghadiri konferemamisli Istambul pada tahun 1978 M, dan
selanjutnya pada tahun 1981 M ia dikirim lagi setatglegasi Indonesia menghadiri konferensi
Islam di Tunis. Kemudian atas kepercayaan mentgamda, beliau di utus lagi menghadiri
konferensi Islam Internasional di Al-Jazair padauta1982 M (Rachim, 1983: hal. Biodata).



(lahir 1968), dan Drs. H. Sriyatin Shadiq al-FaffkyMajlis Tarjih dan
Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2009: 11-12).

Fokus pada penelitian ini, sepanjang pengetahuanpéaelusuran
penulis ternyata KH.Ahmad Dahlan merupakan saltints&oh pemikir dan
pembaharu dalam hal ilmu falak, yang meluruskah &ialat Masjid Agung
Yogyakarta pada tahun 1897 M / 1315 H. Pada saad¥ldsjid Agung dan
masjid-masjid lainnya, letaknya ke Barat lurusakidepat menuju arah kiblat
yang 24 derajat arah Barat Laut. Sebagai ulama yaegimba ilmu
bertahun-tahun di Mekkah, KH. Ahmad Dahlan mengemlamanat
membenarkan setiap kekeliruan dan mencerdaskarmapsdtebodohan.
Berbekal pengetahuan ilmu falak atau ilmu hisalpydipelajari melalui K.H.
Dahlan (Semarang), Kyai Termas (Jawa Timur), Kydial&h Darat
(Semarang), Syekh Muhammad Djamil Djambek, dan By&kmad Khatib
Minangkabau, KH. Ahmad Dahlan menghitung kepersesan kiblat pada
setiap masjid yang melenceng. Setelahafjedi Kiblat di Masjid Agung, ia
pun mendirikan organisasi Muhammadiyah. Melalui aorgasi
Muhammadiyah ia mendobrak kekakuan tradisi yang aseimg pemikiran
Islam (Bimas Depag, 3 Oktober 2007).

KH. Ahmad Dahlan adalah seorang yang memiliki ptatgean
sangat luas. Meskipun usianya baru 20 tahun, iaaimoderintis jalan

pembaruan di kalangan umat Islam. Misalnya, mentitetiarah kiblat shalat

% Terkenal dengan nama Sriyatin Shadiq al-Falakyaidakorang Hakim Pengadilan
Agama Sidoarjo, Anggota Majlis Tarjih dan Tajdid RRrhammadiyah, Anggota Badan Hisab
Rukyat Departemen Agama RI, Anggota Badan HisabyRulPropinsi Jawa Timur, ketua
Yayasan al-Falakiyah Surabaya, Ahli Hisab Rukyat dalender Islam, dan mengajar di berbagai
tempat (di lingkungan Badilag /PTA /PA, PusdikiBglai Diklat / Departemen Agama, PTAIS,
Ormas Islam, Pondok Pesantren dan lain-lain (dalzakalah “Terbit Fajar dan waktu Subuh
(Definisi dan Pandangan Fighiyah dan Astronomij$achpaikan pada tahun 2009 di Surabaya).



pada Masjid yang dipandang tidak tepat arahnyagalenmenyesuaikan
perhitungan ilmu falak (ilmu perbintangan) yang udikainya. Usaha ini
sempat menimbulkan insiden yang membuat ia damyatrhampir saja
meninggalkan Kauman Yogyakarta selama-lamanyaafiggg Blogspot, 22
April 2010). Langkah ini berawal, karena pada miaislupnya KH. Ahmad

Dahlan, masyarakat Islam sedang ditimpa oleh barbagcam krisis. Umat
Islam telah lupa pada tuntunan agama yang berdéssiQur'an dan Hadis|.
Mereka telah berbuat bid’ah, khufarat, dan syiridal inilah yang

menyebabkan mereka jauh dari tuntunan agama ydmgnaaya (Salam,
2009: 93).

Oleh karena itu, KH. Ahmad Dahlan sebagai orangyyani dalam
ilmu falak mengetahui benar dengan berkeyakinanvhalasjid-masjidnya
kaum muslimin di Indonesia pada umumnya, dan dahadawa pada
khususnya, banyak yang kiblatnya tidak tepat mekejarah Mas;jidil Haram
di Mekkah. Oleh karena itu, beliau bersungguh-suhggerusaha dengan
sekuat tenaga dan pikirannya untuk membenarkaratkdgialatnya kaum
muslimin di Indonesia dalam Masjid-masjidnya, tarmé di Yogyakarta.
Beliau mengetahui bahwa akan memecahkan soal kiblatikan soal ringan
dan mudah. Tetapi soal yang berat dan sulit, dangkin menimbulkan
heboh umat Islam yang tidak diinginkan. Oleh kargunaeliau harus hati-
hati, awas dan waspada. Karena para alim Ulamampada itu belum/ tidak
banyak yang mempunyai keahlian dalam ilmu falakege@H. Ahmad
Dahlan. Hanya seorang alim yang mempunyai keatlgéam ilmu falak di

Semarang ialah Kyai Raden Haji Dahlan dari Termasitéh dan seorang



lagi ialah Syaikhuul Islam yang diangkat oleh Bekyaitu Sayid Usman al-
Habsyi di Batavia. KH. Ahmad Dahlan tentu merasanaz akan
memecahkan soal kiblat di Yogyakarta, karena akangmadapi para ulama
yang masih buta dalam ilmu falak dan kekuasaan aggemng hanya
diserahkan kepaddoofd Penghulu dan bawah-bawahannya yang mayoritas
beragama nalurivajadna> aba>na* (Syuja’, 2009: 32-33).

Di awal kiprahnya, KH. Ahmad Dahlan kerap mendamatiangan,
bahkan dicap hendak mendirikan agama baru. Namtegliean sikapnya
menyebabkan ia dicatat sebagai pelopor pembetudn kablat dari semua
surau dan Masjid di Indonesia. Tak cuma itu kargagy ditorehkannya.
Berdasarkan pengetahuan ilmu falak dan hisab yamgildnya, Dahlan
melalui Muhammadiyah, mendasarkan awal puasa daw&yengan Hisab
atau perhitungan (Arkanuddin, RHI, 24 Septembef7208amun sayangnya,
KH. Ahmad Dahlan sama sekali tidak pernah menomhkmgasan
pembaharuannya dalam warisan tertulis, tetapi |gaila karya dan aksi
sosial nyata.

Sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa beliau maerygiupemikiran
yang langsung padaction seperti pada keterlibatannya dalam bidang ilmu
falak yang mana beliau cukup berani menentukanmdembenarkan arah
kiblat Masjid besar Keraton Yogyakarta dengan bsadan keilmuan

falaknya begitu juga penentuan awal bulan Qamariyah

" wajadna abaanaberarti “kami dapati orang-orang tua kami”. Disinaksudnya cara
beragama sebagaimana diwariskan oleh orang-orangédteka (Syuja’, 2009: 33).

12 Berdasarkan wawancara dengan bapak Ahmad AdarbyaBgseorang sejarahwan
dan masih keluarga dengan KH. Ahmad Dahlan darabedalah satu cucu dari Muhammad
Wardan), pada hari jum’at tanggal 24 Desember 28dda pukul 10.00 — 11.00 WIB. Beliau
menjelaskan bahwa KH. Ahmad Dahlan dalam menentakan kiblat dulu ketika belajar falak



Penulis sepakat terhadap apa yang disampaikarSeoigknan Azhari
bahwa ilmu falak tidak hanya sebatas menjelaskasalala ritual saja tetapi
berkembang ke ranah wawasan pengetahuannya. Sehdigigi penulis
berusaha untuk memperkenalkan sosok KH. Ahmad Dagddbagai salah
satu pelopor pembaharuan ilmu falak yang hampiugekan oleh kalangan
pengkaji ilmu falak pada zaman sekarang, yang npanial kiblat tentang
pengecekan kembali arahnya di setiap daerah sudamibg bahkan dari
MUI Jawa Barat tahun 2004 mengeluarkan maklumag yaerisi himbauan
agar umat Islam melakukan pengamatan kembali abddit Kasjid, Mushala
dan Langgar. Akan tetapi sebagai tokoh peloporyukH. Ahmad Dahlan
tidak pernah disinggung sama sekali dalam wacamadiskursus tentang
arah kiblat oleh para pecinta falak khususnya dasyarakat Indonesia pada
umumnya.

Berdasarkan penelusuran tersebut, tampaknya kapk&oh yang
sedang penulis teliti belum pernah ditemukan khugusdalam pemikiran
iimu falaknya, untuk itu penulis sebagai mahasigwa falak menganggap
penting mengangkat pembahasan ini kedalam sebsah Bemilihan topik
penentuan arah kiblat dan awal bulan Qamariyamdailset ini dikarenakan
bahwa selama penelusuran penulis terkait pemikikbhAhmad Dahlan
tentang ilmu falak yang paling menonjol kontribymmikirannya adalah

tentang arah kiblat dan penentuan awal bulan Qgatgrselain itu berkaitan

dari Timur Tengah beliau membawa globe, denganegmba yang dipadu dengan ilmu geografi
beliau menetapkan bahwa arah kiblat masjid di Ykagsta khususnya serong ke barat laut 24
Dan tentang awal bulan bulan Qamariyah beliau jongajelaskan bahwa KH.Ahmad Dahlan
dalam menetapkan awal bulan Qamariyah pertama rkatiggunakan metode rukyah, tetapi
setelah belajar dan mengetahui ilmu falak beliaungganakan hisab yang mana biasa disebut
dengan rukyah bil ‘ilmi. Akan tetapi apabila rukyahendahului hisab, maka rukyah yang
digunakan lebih dahulu.



dengan perkembangan ilmu falak kedua topik tersefagih aktual untuk
diperbincangkan apalagi salah satu tokoh pembaparperlu dikritisi lebih

mendalam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis gapatdiatas, dan
agar lebih fokus dan terarah dari segi sistemaitaulisan tesis ini, maka
penulis dapat merumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah penentuan arah kiblat menurut pemikinau falak KH.
Ahmad Dahlan?
2. Bagaimanakah penentuan awal bulan Qamariyah meparikiran ilmu
falak KH. Ahmad Dahlan?
3. Seberapa jauhkah pengaruh KH. Ahmad Dahlan di dMalmmmadiyah

terkait soal ilmu falak?

C. Tujuan dan Signifikans Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan penentuan ardht killenurut
pemikiran ilmu falak KH. Ahmad Dahlan.

b. Untuk mengetahui dan menjelaskan penentuan awahlamariyah
menurut pemikiran ilmu falak KH Ahmad Dahlan.

c. Untuk mengetahui dan menjelaskan seberapa jauhapgngKH.

Ahmad Dahlan di dalam Muhammadiyah terkait soaliifalak.



2. Signifikansi Penelitian

Signifikansi penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan konsibwan
sumbangan pemikiran khususnya di bidang falak bgnitajian tokoh.

b. Penelitian ini diharapkan mampu menempatkan ppsisiikiran KH.
Ahmad Dahlan di bidang ilmu falak tersebut secarapgrsional
mengingat perkembangan pemikiran ilmu falak di hesia semakin
beragam pola yang dikembangkan.

c. Kajian ini diharapkan dapat memperkaya khazanatiekitual Islam
Indonesia khususnya para mahasiswa yang menekdangpiilmu
falak.

d. Kajian ini diharapkan agar masyarakat pada umurndayamahasiswa
ilmu falak khususnya mengetahui tokoh penting dgd@mikiran ilmu
falak di Indonesia tentang kontribusi apa saja yatedah

ditorehkannya.

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan pembahasan dalam tesis ini maka pdraulisaha untuk
melakukan telaah pustaka, tetapi sejauh penelusiaag penulis lakukan,
belum penulis ketahui pembahasan pemikiran ilmakfali Indonesia yang
terfokus kepada pemikiran KH. Ahmad Dahlan, KH. AtinDahlan
merupakan salah satu tokoh pembaharu dalam pemikinau falak di
Indonesia, dilahirkan di kampung Kauman Yogyakgrtda tahun 1868

Masehi bertepatan dengan tahun 1285 Hijriyah damnmggal dunia pada 23
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februari 1923 M/ 7 Rajab 1342 H (Azhari, 2008: 1S8alah satu tindakan
nyata dalam pembaharuannya adalah memperbaikikévkt yang semula
lurus ke Barat tapi kemudian dengan mengacu pada filak dibuat agak
condong ke utara 24 derajat. Pembetulan arah kibldimulai dari Langgar
kidul milik KH. Ahmad Dahla’’, dengan membuat garis s}af (Nugraha,
2009: 53).

Dewasa ini diskursus ilmu falak di Indonesia cukagvzagam model
dan pola yang dikembangkan, masing-masing karyapueyai pemikiran
dan kajian yang berbeda, misalnya buku tentBegibaharuan Pemikiran
Hisab di Indonesia (Studi atas Pemikiran Sa’adoadBjambek)(Azhari,
2002: 100 ) menunjukkan bahwa Saadoe’ddin merupekantn modernis dan
reformis dalam bidang hisab. la mencoba memaduki&amaahisab tradisional
dan astronomi modern sehingga data-data yang dit@ngselaluup to date
karena mengikuti perkembangan zaman. Pada mulangenikipan
Saadoe’ddin hanya dapat diterima di kalangan magleikan tetapi melalui
perjalanan panjang akhirnya bisa diterima baik kgd@ modernis maupun
tradisionalis.

Tesis Jaenal Arifin (2004: 104) yang berjué@mikiran Hisab Rukya
KH. Nor Ahmad SSyang menerangkan pertama, corak pemikiran hisab KH.
Nor Ahmad SS merupakan sintesa kreatif antara pemnikhisab dan ahli
hisab sebelumnya. Kalangan hisab yang sangat mawstalah KH. Ahmad

Turaichan Adjuri yang memang guru dari KH. Nor Alth$S. Namun disini

13 Untuk studi pendahuluan penulis sudah melakukamareatan di Surau KH. Ahmad
Dahlan yang sudah diluruskan arah kiblatnya oldlabb@lengan memberi tanda garis putih pada
shafnya, begitu juga dengan Masjid Besar Kratorydotpk ketinggalan pula penulis mengambil
foto surau dan Masjid itu (penulis melakukan pengiam pada tanggal 24 Desember 2010).
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ada perbedaan yang cukup signifikan dalam bebetapgilan karya
iimiahnya beliau tidak segan-segan menggunakan sunmaiematika modern.
Kemudian dikalangan ahli hisab lain yang ikut mewaradalah Zubaer
Umar Al-Jaelani lewat karya ilmiahnyghula>s}ah al-Wafiyahkarya KH.
Muhammad Ma’sum al-Maskumambangi dengan lewat kahydahnya
Badi>'atul Mis||al dan Syeh Zaed Nafi’ dengan karya ilmiahiWat}la’ al-
Said fi Hlisa>bah Al-Kawa>ki>b al-Rasydi al-Jadi>Kemudian kitab yang
lain diposisikan sebagai literatur.

Kemudian karya ilmiah M. Agus Yusrun Nafi’ (200401) dengan
judul Pemikiran Hisab Rukyat KH. Turaikhan dan Aplikasiny
mengungkapkan bahwa pemikiran KH. Turaik{famerupakan salah satu
manifestasi formulasi hisab rukyat yang berkembdngndonesia. Dimana
awal mulanya pemikiran hisab rukyat KH. Turaikhagrrbuara dari kitab
hakiki taqribi dengan mengikuti pemikiran KH. Abdul Djalil yangraliran

Geosentris, namun dalam perkembangan pemikiraniwarrhi oleh kitab

* Adalah sosok ulama karismatik yang ahli iimu falRlernah nyantri di Pesantren KH.
Abdul Djalil di Kudus. la dilahirkan di Kudus pad® Maret 1915 M / 1334 H dan meninggal
dunia pada hari Jum’at, 20 Agustus 1999 M bertepdingan 8 Rabiul akhir 1420 H. Yi Tur
demikian sapaan akrabnya, tercatat sebagai salatksmrunan ke-16 Sunan Kudus, salah satu
dari Walisongo, penyebar Islam di tanah Jawa. Ketehk yi Tur terhadap ilmu falak muncul sejak
kecil hingga dewasa. Menurut informasi dari bebaralama di Kudus, Yi Tur saat masih muda
tergolong anak cerdas. Terbukti sejak berusia hGrntda sudah mampu mengajar di Madrasah
Tasfiqut Tulab Salafiyah (SFS) tingkat atas, Kudrsputasinya sebagai pakar ilmu falak sudah
terdengar sejak zaman Jepang. la sering kali daimimenghitung jatuhnya hari awal dan akhir
bulan Ramad}an. Maka Turaikhan muda itu terdoromigikimenyusun almanak 1945 M / 1364 H
yang kemudian dicetak Penerbit Menara Kudus. Siéjééh kalender buatan Kyai yang belajar
ilmu falak secara otodidak itu disebut dengdmanak Menara KudugAMK). Pada 1951M /
1371 H penanggalan hasil karyanya telah menjadikayj bagi sebagian besar warga NU di
Seluruh Indonesia. Melalui karya-karyanya, Yi Tuemberikan kontribusi positif kepada NU dan
Pemerintah, khususnya dalam penanggalan. Nama Visd@makin dikenal masyarakat secara
nasional terutama bila mendekati bulan puasa, nteka&m tanggal 1 Syawal dan Idul Adha.
Almanak produk Menara Kudus yang menjadi karya maental Yi Tur pertama kali diterbitkan
oleh Percetakan Masykuri Kudus pada tahun 19421864 H dan kemudian, sejak tahun 1950 M
/ 1370 H hingga kini, diterbitkan oleh Percetakatal Menara Kudus (Azhari, 2008: 220-221).
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Mat}la’ al-Said fi H}lisa>bah Al-Kawa>ki>b al-Rasydal-Jadi>d sehingga
mengikuti Heliosentris dan diwarnai pula denganemetika modern. Hal ini
dapat dilihat dari sistematika pemikiran dalam nsknipnya, sehingga
tingkat keakurasian dan kevalidatan hisabnya tenknassabhakiki tahkiki,
walaupun masih dibutuhkan koreksi-koreksi tambahan.

Selanjutnya disertasi Susiknan Azhari (2006: 24@ng berjudul
Penggunaan Sistem Hisab dan Rukyat di Indonesidi $®ntang Interaksi
NU dan Muhammadiyamenjelaskan hubungan NU dan Muhammadiyah
dalam menggunakan hisab dan rukyat, serta menentai@al bulan
Qamariyah (awal Ramad}an dan Syawal) memiliki mdoelagam. Paham
pertama adalah konflik. Tak dapat disangkal, hubongNU dan
Muhammadiyah pernah diwarnai konflik yang dipicelolpersoalan politik
dan perbedaan cara pandang keagamaan (doktrin atpamsaumber hukum).
Baik Nu dan Muhammadiyah mengakui eksistensi hdaip rukyat. Hanya
saja dalam tindakan praktis, khususnya dalam mpeketaawal Ramad}an
dan Syawal NU mendasarkan pada rukyat sedangkanarkimladiyah
mendasarkan pada hisab. Artinya, bagi NU hisab &dwerfungsi sebagai
“pembantu” pelaksanaan rukyat sedangkan bagi Mulsdiyah hisab
berfungsi sebagai “penentu” awal bulan Qamariyangdn kata lain NU
cenderung pada penampakaan hilal dan Muhammadstaih ctenderung
pada eksistensi hilal.

Sedangkan karya yang secara khusus membahas bidgraAhmad
Dahlan dapat dihitung dengan jari apalagi terkainikiran ilmu falaknya

sama sekali belum ada, tetapi ada salah satu kamyaik dari Junus Salam
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(2009: 32-33) yang berjudidH. Ahmad Dahlan Amal dan Perjuangannya
karya ini secara khusus membahas biografi KH.Ahmatllan yang mana
data-data yang menjadi rujukan juga cukup kuatneaigali langsung dari
mereka yang hidup semasa dengan KH.Ahmad Dahlam $alah satu kisah
yang menggambarkan bagaimana KH. Ahmad Dahlan maveyggkan sikap
jalan tengah adalah peristigaebeg past. Pada masa pemerintahan Sultan
Hamengkubuwana VII, pernah terjadi perbedaan peaentldul Fitri
berdasarkan hisab ilmu falak dengan penanggaleoge®. Sesuai dengan
prinsip-prinsip syari'ah, Idul fitri dilaksanakaragla 1 syawal pada hari apa
saja. Sedangkan menurut kelenddroge Idul Fitri atau riyaya Fitri dalam
tahunalif jatuh pada Rabu wage. Perbedaan hari raya mempsdsuatu
yang dilematis bagi KH. Ahmad Dahlan. Sebagai ulaftd Ahmad Dahlan
harus tegas dan teguh melaksanakan prinsip-prgysip’ah. Pada sisi lain,
sebagaiabdi dalemKeraton, KH. Ahmad Dahlan dituntut untuk mematuhi
Sultan dan menghormati tradisi kesultanan. Peraygabeg merupakan
bagian tak terpisahkan dari upacara kenegaraan lyarmibungan langsung
dengan kedudukan Sultan sebagai pemimpin aggmaafagama dan
pemangku pemerintaham@dmengkubuwana Situasi yang demikian, KH.
Ahmad Dahlan berani bersikap tegas. Melalui RadeengRulu

Kamaludiningrat, selaku pemangku jabatan keagam@dnAhmad Dahlan

> Grebeg merupakan tradisi Keraton yang secara rutin diggjarakan oleh Sultan.

Dalam satu tahurgrebegdilaksanakan tiga kalgrebeg pasdldul fitri), grebeg besaldul adha)
dangrebeg maulud(Maulid Nabi / Rabiul Awal)Grebegdilaksanakan dengan selamatan di alun-
alun bertujuan untuk empat tujuan: (1) keagungdtaSu(2) umur panjang Sultan, (3) kekekalan
Sultan, dan (4) kedamaian dan kemakmuran Kerajaan.

16 |stilah Abogedapat dirinci bahwa “a” berasal datip, salah satu dari delapan tahun

siklus winduy "bo” mengacu pada rebo (hari Rabu) , dan “ge’abal dari darivage salah satu
dari hari pasaran yang lima. Ini berarti bahwa tablip selalu dimulai pada haRabu Wage
dengan mengetahui ini maka akan dapat menghitungatiah riyaya (hari lebaran) setiap tahun
(Izzuddin, 2006: 37).
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meminta izin untuk menyampaikan pandangannya tgnkaaludukan Idul
Fitri menurut Islam dan bagaimana menentukan jataHnSyawal menurut
hisab ilmu falak. Setelah pertemuan tersebut, dikahb solusi “jalan
tengah”. Shalat Idul Fitri dilaksanakan berdasarka@sab ilmu falak.
Sedangkan perayagnebeg pasaliselenggarakan sesuai penanggalbaoge
berdasarkan penelusuran tersebut, tampaknya kegradap tokoh
yang sedang penulis teliti belum penulis temukanskknya pemikirannya
tentang ilmu falak. Untuk itu penulis memilih mengat pembahasan ini

kedalam sebuah tesis.

E. Metode Pendlitian
1. Sumber data

Sumber data penelitian ini bersifat kepustakdiénafy research,
karena itu data-data yang akan penulis himpun nag&eup data-data
kepustakaan yang representatif dan relevan dengayelp studi ini.
Sumber data primemp(imary sourcep dalam penelitian ini adalah buku
atau tulisan KH. Ahmad Dahlan. Hingga proposal diitulis, penulis
belum menemukan sumber primer ini. Namun, penukanaterus
mencarinya selama penelitian berlangsung.

Sedangkan sumber sekunder berupa tulisan baik atbehtuk
makalah, jurnal atau tulisan lain yang berkaitamgd® KH. Ahmad
Dahlan yang didapat dari seseorang yang tahu lleneng KH. Ahmad
Dahlan. Selain itu penulis akan melakukan wawankapmda beberapa

tokoh ahli falak dan orang-orang yang dianggap tiiam penelitian ini.

15



2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yangngali

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama plmelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengampléta, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memestainidar data yang
ditetapkan. Maka dalam penulisan tesis ini permaksnggunakan 3 teknik
pengumpulan data yaitu dengan interview (wawanca@umentasi dan
gabungan (triangulasi).
a. Interview (wawancara)

Interview yang sering juga disebut dengan wawanadedah
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapanlakuldan oleh
dua pihak, vyaitu pewancara (interviewer) yang markga
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang raegkan
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2006: 18@}erview
digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan sesep misalnya
untuk mencari data tentang variabel latar belakaivggyat hidup,
pendidikan, pemikiran seseorang terhadap sesuatlaalain.

Penelitian ini, maka penulis akan melakukan inewi
(wawancara) kepada beberapa tokoh dan orang-o@mgy dianggap
penting dan paham terhadap masalah yang sedangdispésliti
seperti Bapak Ahmad Adaby DarBanlan bapak Sriyatin Shadiq al-
Falaky, sehingga penulis bisa menggali informasi deereka dan

menarik sebuah kesimpulan yang benar dari berdeggaguan dan

17 Adalah seorang Sejarawan dan masih kerabat KH.ahBahlan, beliau juga salah
satu dari cucu Wardan Diponingrat.
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permasalahan sekaligus akan memberikan sebualk keithadap
pemikiran iimu falak KH. Ahmad Dahlafi.Sedangkan waktu untuk
wawancara dengan informan penulis merencanakan (oadan
Februari 2011.

b. Dokumentasi

Proses untuk memperoleh informasi dalam penelitigrkita
memperhatikan tiga macam sumber, yaitu tulispap¢n, tempat
(placg, dan orang geoplg. Dalam mengadakan penelitian yang
bersumber pada tulisan inilah kita telah menggumakaetode
dokumentasi (Arikunto, 2006: 158).

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang arthnykti
tertulis, surat-surat penting, keterangan-ketemangatulis sebagai
bukti (Partanto, 2001: 121), dokumen juga berataman peristiwa
yang lebih dekat dengan percakapan, menyangkubadars pribadi,
dan memerlukan interpretasi yang berhubungan saledatt dengan
konteks rekaman peristiwa tersebut (Bungin, 20@2-143) sehingga
di dalam melaksanakan metode dokumentasi ini, penakan
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bukajalah, jurnal,
dokumen yang terkait tentang KH. Ahmad Dahlan debebapa hal
yang terkait pada rumusan masalah dalam penuksa ini. Adapun
untuk melengkapi dokumentasi penulis akan mengamdleberapa

foto jika diperlukan dalam penelitian ini.

18 Dalam wawancara ini, penulis untuk sementara masitakukan wawancara terhadap
2 orang informan yaitu Bapak Ahmad Adaby Darban Bapak Oman Fathurrahman, pada hari
Jum’at tanggal 24 Desember 2010 di Yogyakarta.
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c. Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikabagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabundkanberbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang tetédh Bila
peneliti melakukan pengumpulan data dengan tri@sgulmaka
sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligenguiji
kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas ddingan berbagai
teknik pengumpulan data dan berbagai sumber dagiy@o, 2005:
83).

Kemudian penulis akan menggabungkan dan menguiji
kredibilitas data yang dihasilkan dari penggabungadua teknik
yaitu interview dari beberapa orang informan yaetalt penulis
tetapkan dan dokumentasi yang telah terkumpul.

3. Data Penelitian
Penulis akan menghimpun data-data yang meliputiasit dan
pemikiran KH. Ahmad Dahlan sebagai instrumen unméngkonstruksi
secara komprehensif biografinya, kemudian faktteia yang
mempengaruhi tentang pemikiran beliau. Mengingatkgmbangan
pemikiran manusia tersebut tidak akan terlepas alengaman, jadi
bagaimana gagasan-gagasan itu muncul dan apa ydatarbelakanginya
dan untuk apa ide tersebut dimuncukan, poin tetsshugat signifikan
sebab tidak ada satu gagasan yang dimunculkan seisborang tanpa

memiliki masa tertentu.
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4. Analisis Data

Pendekatan penelitian yang penulis lakukan adakaitang
pemikiran tokoh, khususnya menganalisa sekaliguakmkan studi kritik
terhadap pemikiran KH. Ahmad Dahlan yakni seoraokol pendiri
Muhammadiyah, pemikiran beliau adalah melakukan badvaruan dan
menentukan konsep arah kiblat dan penentuan awah bQamariyah,
dengan latar belakang pendidikan yang secara simutiempengaruhi
terhadap proses pembaharuan dan pemikirannya kiyesysada ilmu
falak apakah sesuai dengan teori-teori keilmuaakféastronomi). Oleh
sebab itu pendekatan yang dipakai dalam penelitisadalah pendekatan
Astronomis.

Pendekatan ini berusaha untuk mengetahui bagaimemékiran
ilmu falak KH.Ahmad Dahlan khususnya penentuan &iblat dan awal
bulan Qamariyah apakah sesuai dengan teori-tewonasni (ilmu falak),
sehingga disini penulis bisa langsung mengkritigmikiran beliau
berdasarkan ilmu pengetahuan yang sedang berkempamg zaman
sekarang yang nantinya akan diformulasikan dengakembangan ilmu

falak pada zaman KH. Ahmad Dahlan.

F. Sistematika Pembahasan
Demi mewujudkan sebuah penelitian dengan tujuanukunt
mendapatkan hasil yang maksimal, maka penelitiarakan penulis bagi

menjadi 5 bab sebagai berikut:

19



Bab pertama merupakan pendahuluan yang melipuérapa sub bab
yaitu latar belakang masalah, rumusan masalahariugan signifikansi
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian damgy terakhir adalah
sistematika pembahasan.

Pada bab kedua membicarakan tentang kilas balikikex falak dan
perkembangannya, yang meliputi dua sub bab, yangrpa menguraikan
ilmu falak dalam sejarah dunia, pada sub bab taraéhtang perkembangan
ilmu falak dalam sejarah Indonesia dan teorinydaaub bab terakhir ini ada
dua anak sub bab yaitu tentang arah kiblat yangilq@ngertian dan dasar
hukumnya, kiblat dalam historis dan menentukan &hlat, yang terakhir
tentang awal bulan Qamariyah yang membahas péngedan dasar
hukumnya, awal bulan Qamariyah dalam sejarah ddensipenentapan awal
bulan Qamariyah.

Bab ketiga membahas tentang sosok KH. Ahmad Daldarteorinya
dalam arah kiblat yang meliputi sub bab tentangsskeentang biografi KH.
Ahmad Dahlan yang berisi tentang pendidikan danviéksnya, setting
keluarga dan masyarakat serta karya-karya danjgasaya. Sub bahasan
selanjutnya tentang pemikiran KH. Ahmad Dahlanaegtarah kiblat, yang
membahas tentang epistemologi arah kiblat KH. Ahiatilan serta KH.
Ahmad Dahlan dan Masjid agung Yogyakarta terkahdiblat.

Selanjutnya bab keempat merupakan pembahasanaatabgn dari
rumusan masalah kedua dan ketiga yang telah pekelisukakan di
pendahuluan yaitu membahas tentang epistemologi Kikinad Dahlan

tentang awal bulan Qamariyah dan aplikasinya di afumadiyah bab ini
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akan dikupas tentang pemikiran ilmu falak KH. Ahnizahlan yang meliputi
tiga sub bab yaitu tentang epistemologi KH. Ahmaahlan tentang awal
bulan Qamariyah, KH. Ahmad Dahlan dan Keraton Ydagyta terkait awal
bulan, dan aplikasi pemikiran ilmu falak KH. AhmabBahlan di
Muhammadiyah, yang mana pada sub bab ini akanségtabeberapa poin
yang meliputi tentang KH. Ahmad Dahlan dan Muhamiyedd gagasan KH.
Ahmad Dahlan dalam Tarjih dan yang terakhir kelabildan kelemahan
pemikiran KH. Ahmad Dahlan.

Bab kelima atau bab yang terakhir adalah sebualutpenyang

berisikan tentang kesimpulan, dan saran-saran.
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